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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ekonomi serta kemajuan teknologi, mendorong perusahaan untuk meningkatkan
kompetisi atau persaingan serta bertahan dalam dunia bisnis. Dengan laporan keuangan yang merupakan sarana
untuk manajemen dalam mengomunikasikan informasi keuangan perusahaan sangat berguna bagi para
pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi.

Salah satu bagian penting dalam laporan keuangan adalah informasi laba. Laba memegang peranan
penting dalam sebuah perusahaan, selain menjadi sumber dana pembiyaan, laba juga menjadi tolok ukur bagi
kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Pada umumnya tujuan dari perusahaan adalah mencapai laba
sebesar besarnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan serta membiayai operasional
perusahaan Informasi laba dapat mengukur keberhasilan serta kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan
operasional yang telah ditetapkan agar perusahaan bisa mengurangi risiko informasi (Syafrizal et al., 2020).
Adanya tindakan dari manajemen yang memberikan informasi laba yang tidak menunjukkan kondisi pada
perusahaan yang sebenarnya dapat mengakibatkan laba tersebut dipertanyakan kualitasnya karena semakin
tinggi manajemen laba yang dilakukan maka akan semakin rendah pula kualitas laba.
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Pentingnya laba bagi perusahaan mendorong manajemen untuk membuat laba dalam laporan keuangan
menjadi lebih efektif bagi pengguna laporan keuangan sehingga menggiring adanya asimetri informasi antara
manajemen dengan principal. Hal ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa
jika terdapat pemisahan antara principal dan manajemen yang menjalankan perusahaan, maka akan muncul
masalah agensi karena masing-masing pihak akan terus berusaha agar fungsi utilitasnya dapat maksimal (Astria,
2011). Di mana tujuan principal adalah memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham sedangkan
manajemen atau agen mempunyai tujuan yakni memaksimalkan kepentingan pribadi (Wijaya, 2020)

Hubungan antara manajemen dan pemegang saham adalah hubungan keagenan seperti sebuah kontrak
(Jensen & Meckling, 1976). Menurut teori agensi setiap individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri.
Konflik keagenan terjadi akibat pemisahan peran antara pihak agent dan principal serta karena adanya
perbedaan kepentingan diantara keduanya. Mekanisme yang diyakini dapat memonitoring dan mengendalikan
tindakan-tindakan yang merugikan yang dilakukan oleh agent adalah corporate governance (Ayu Puspitawati et
al., 2019).

Kualitas laba merupakan tolak ukur penting bagi perusahaan untuk mengetahui kualitas informasi
akuntansi suatu perusahaan. Kualitas laba dipengaruhi oleh penggunaan standar akuntansi sebagai faktor
eksternal, selain adanya faktor internal yang memiliki peran yang sangat penting. Laba perusahaan yang terus-
menerus tumbuh, dengan mudah dapat menarik investor. Ketika perusahaan memiliki kemampuan untuk
bertumbuh, maka kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan akan dapat meningkatkan labanya dimasa
mendatang dan sekaligus mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut menghasilkan laba yang berkualitas (Ayu
Puspitawati et al., 2019).

Kualitas laba diduga dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti leverage, good corporate governance dan
pertumbuhan laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial dan simultan pengaruh leverage,
good corporate governance dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, yang terindeks Jakarta Islamic Indeks (JII).

KAJIAN LITERATUR
A. Leverage Berpengaruh Terhadap Kualitas Laba

Leverage adalah perbandingan antara total hutang dan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Leverage
yaitu salah satu rasio keuangan yang membandingkan atau menggambarkan hubungan total hutang perusahaan
dengan modal maupun asset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi
menyebabkan investor beranggapan bahwa perusahaan akan lebih mengutamakan pembayaran hutang daripada
dividen. Leverage mempunyai pengaruh terhadap kualitas laba, karena jika asset perusahaan lebih besar dibiayai
oleh hutang daripada modalnya, maka peran investor menurun (Hanafi dan Halim, 2014.75).

Faktor yang diidentifikasi mempengaruhi kualitas laba adalah leverage. Leverage digunakan untuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Perusahaan dengan leverage yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan menggunakan lebih banyak utang dalam struktur modal maupun asset yang
dimilikinya. Perusahaan dengan leverage tinggi akan menyebabkan kualitas laba yang rendah. Dalam hasil
penelitian (Ayu Satria Dewi,|.G., &Indiana,l.D 2020), (Insani et al., 2018) dan Handayani (2017) menyatakan
leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Leverage digunakan untuk menjelaskan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan asset dan sumber dana untuk memperbesar hasil pengembalian kepada
pemiliknya. Perusahaan dengan leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan menggunakan lebih
banyak utang dalam struktur modalnya. Tingginya tingkat leverage mengakibatkan investor kurang percaya
terhadap laba yang dipublikasikan oleh perusahaan tersebut karena investor beranggapan bahwa perusahaan
akan lebih mengutamakan pembayaran hutang terhadap debtholder daripada pembayaran deviden. Tingginya
tingkat leverage mengakibatkan investor takut berinvestasi di perusahaan tersebut, karena investor tidak mau
mengambil risiko yang besar. Sehingga pada saat pengumuman laba mengakibatkan respon pasar menjadi relatif
rendah. Respon pasar yang rendah ini akan mencerminkan bahwa laba suatu perusahaan kurang atau tidak
berkualitas (Wulansari, 2013).

Namun hasil penelitian dari (Wulansari, 2013), (Darabali, 2016), (Pahlevi, 2016) bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba (Wulandari, 2018); leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba
Riyani (2015); leverage dan likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba pada perusahaan
pertambangan (Marpaung, 2019); leverage mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Nugroho, V., & Radyasa, 2019); leverage berpengaruh
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signifikan dan positif terhadap kualitas laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Pitria,
2017); leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (Pitria, 2017); leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa sub sektor
properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Sejati et al., 2021);
leverage diukur dengan menggunakan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada
perusahaan LQ-45 (Indriana & Handayani, 2021).

Leverage adalah rasio pengukuran sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2017).
Salma & Riska (2019) dalam (Sejati et al., 2021) mengemukakan bahwa leverage berdampak terhadap kualitas
laba. Pernyataan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Marsela & Maryono (2017) dalam (Sejati et al.,
2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak mempengaruhi kualitas laba. Leverage dapat mempengaruhi
perusahaan karena perusahaan dibiayai dengan utang, semakin baik pengelolaan utang dalam menciptakan laba
maka semakin baik kualitas labanya. Begitupun sebaliknya semakin banyak utang perusahaan tetapi tidak di
manfaatkan untuk menghasilkan laba maka semakin buruk kualitas labanya; leverage dan profitabilitas
mempunyai pengaruh yang signifikan pada semua bank islam yang terdaftar di Amman Stock Exchange (ASE)
(Warrad, 2017); Analisis faktor-faktor penentu menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki hubungan yang
signifikan dengan lima atribut kualitas laba, daripada penjualan dan ukuran perusahaan yang menunjukkan
hubungan signifikan dengan empat atribut kualitas informasi laba. Variabel lain seperti siklus operasi, kinerja,
dan Klasifikasi industri menghasilkan dua atribut kualitas laba. Pengujian konsekuensi ekonomi menghasilkan
tiga atribut kualitas laba yang memiliki hubungan signifikan dengan varians residual sekuritas yaitu atribut
kualitas akrual, kelancaran, dan kualitas laba factorial (Pagalung & Sudibdyo, 2010).

Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H1 : Leverage berpengaruh terhadap kualitas laba

B. Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Kualitas Laba

Kepemilikan manajerial merupakan besarnya jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer
yang cenderung akan meningkatkan kinerja manajemen untuk menghasilkan laba. Adanya kepemilikan dari
pihak manajemen yang secara langsung ikut mengelola perusahaan akan menjadikan konflik keagenan yang
terjadi dapat berkurang dengan informasi yang dihasilkan. Semakin besar kepemilikan manajerial akan rawan
tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba yang menyebabkan kualitas laba menjadi rendah (Peasnell
et al., 2005) dalam (Yushita, A.N., Rahmawati., &Triatmoko, 2011).

Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses
monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen laba.
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer yang mementingkan
diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intens (Boediono, 2005). Komisaris independen adalah anggota
komisaris yang tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota komisaris lainnya, anggota dewan direksi, dan
pemegang saham pengendali.

Melalui perannya dalam menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak
manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas
(Boediono, 2005). Komite audit diharapkan dapat mengatasi kecenderungan peningkatan berbagai skandal
penyelewengan dan kelalaian pihak manajemen. Komite audit berperan dalam mengawasi berbagai tindakan
pihak manajemen dan memberikan pendapat profesional yang independen kepada dewan komisaris terhadap
laporan keuangan atau hal-hal lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang disampaikan oleh
direksi. Semakin banyak jumlah komite audit dalam perusahaan, maka dapat memperkecil tindakan pihak
manajemen memanipulasi laba (Lidiawati, N., & Asyik, 2016); kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, komisaris independen dan komite audit berpengaruh
positif terhadap kualitas laba (Satria Dewi, 1.G.A., & Made Indiana, I.D 2020); pengaruh mekanisme corporate
governance terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif proporsi
dewan komisaris independen terhadap kualitas laba, terdapat pengaruh positif kepemilikan manajerial, dan tidak
terdapat pengaruh kepemilikan institusional dan komite audit terhadap kualitas laba (Riyani, 2015).

Untuk penelitian sebelumnya tentang good corporate governance dengan menggunakan indikator indeks
corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Silaban, A., & Harefa, 2021); good corporate governance dengan menggunakan
indikator indeks corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan yang
terdaftar di BEI (Suryati, 2020); good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada
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perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI (Fitranita & Coryanata, 2019); good corporate
governance dengan menggunakan indikator indeks corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba
(Lende, 2019); corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi di BEI; good corporate governance berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas laba
(Wati, 2022);good corporate governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba perusahaan
manufaktur pada sektor industri barang konsumsi, yaitu sub sektor makanan dan minuman dan sub sektor
farmasi yang terdaftar di BEI (Safaruddin et al., 2022); komite audit mempunyai pengaruh terhadap kualitas
laba, komisaris independen tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas laba, kepemilikan institusional tidak
mempunyai pengaruh terhadap kualitas laba, dan kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap
kualitas laba (Hernawati., Utary, A.R., & Lestari, 2018);good corporate governance tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba pada perusahaan perbankan syariah di Indonesia periode 2016-2020 (Alma Daniatun., 2022); good
corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada industri infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di BEIl (Wahyudianti,S., Armeliza, D., & Muliasari, 2020); good corporate
governance dalam variabel tersebut memiliki suatu arah negative terhadap kualitas laba dan variabel lainnya
tidak memeiliki pengaruh terhdap kualitas laba seperti (struktur modal, komite audit dan kepemilikan
manajerial) pada perusahaan industri dasar dan kimia di BEI (Novel et al., 2021): good corporate governance
berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan di Peru (Melgarejo, 2019); tata kelola perusahaan perlu
diperluas dengan berbagai mekanisme tata kelola perusahaan di masa mendatang (Marrakchi Chtourou et al.,
2005); corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan
keuangan dan non-keuangan di Nigeria (Shiyanbola et al., 2016).
Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H2 : good corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba

C. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba

Pertumbuhan laba adalah kemampuan suatu perusahaan mengubah pertumbuhan penjualan dan
operasionalnya menjadi kenaikan keuntungan atau laba. Ada beberapa komponen dalam laporan keuangan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan laba suatu perusahaan misalnya adalah perubahan angka penjualan,
perubahan pajak penghasilan dan dapat pula dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya seperti adanya
peningkatan harga akibat inflasi. Hal inilah yang dapat menyebabkan pertumbuhan laba suatu perusahaan bisa
bernilai positif dan bernilai negatif.

Pertumbuhan laba, berpengaruh positif terhadap kualitas laba (Satria Dewi, .G.A., & Made Indiana, 1.D
2020); pertumbuhan laba, tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (Pitria, 2017); pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017 (Anggrainy & Priyadi, 2019);
pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada perusahaan industri di BEI (Puspitawati et al.,
2019); pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada perusahaan kesehatan di Amerika
(Charitou et al., 2011); aspek pertumbuhan laba memiliki peran yang penting dalam mengelola laba (Marrakchi
Chtourou et al., 2005); Pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba dilakukan oleh (Maryati;
Muhyarsyah, 2021) dengan hasil temuannya bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi; pertumbuhan laba berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laba pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Astuti et al.,
2022); pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri dasar dan kimia (Septiano et al., 2022); pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan tidak ada berpengaruh
pada kualitas laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman (Sholeha, 2023);
pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan industri
dasar dan kimia (Hakim & Naelufar, 2020); pertumbuhan laba berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas
laba pada industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman (Nainggolan et al., 2021); pertumbuhan
laba berpengaruh terhadap kualitas laba (Insani et al., 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H3 : Pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba

H4 : Secara simultan leverage, good corporate governance, dan pertumbuhan laba berpengaruh

terhadap kualitas laba
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D. Kerangka Konseptual
Berikut ini gambaran kerangka konseptual penelitian adalah sebagai berikut:
Gambar 1
Kerangka Konseptual

Leverage ;

Good Corporate N Kualitas Laba (Y)

Governance (X2)

Pertumbuhan Laba

(X3) H3

Sumber : Kumpulan Penelitian (2023)
Keterangan:
Secara parsial

------------- Secara simultan

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang terindeks Jakarta Islamic Indeks. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar dan terindeks Jakarta Islamic Indeks di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sampel yang digunakan
adalah laporan keuangan tahun 2018-2020.

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling adalah salah satu teknik
sampling non random sampling di mana peneliti menentukan pengambilan sampel penelitian dengan cara
menetapkan Kkriteria-kriteria tertentu yang sesuai yaitu perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia, perusahaan
tersebut memperoleh laba tiga tahun berturut-turut dan laporan keuangannya yang dipublikasikan secara
lengkap, sehingga berdasarkan kriteria tertentu maka diperoleh jumlah sampel adalah 90 data perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan terindeks Jakarta Islamic Indeks (30 perusahaan dan periode pengamatan
3 tahun yaitu tahun 2018-2020).

Metode analisis data yang penulis digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda dengan
melakukan tahapan pengujian adalah uji model, uji asumsi klasik terdiri dari heteroskedastisitas, autokorelasi,
multikolinearitas, normalitas, dan linearitas. dan uji hipotesis baik secara parsial (uji t) maupun secara simultan
(uji F) serta menggunakan alat bantu olah data yaitu tools SPSS 23.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Leverage (X1), Good Corporate Governance (X2),
Pertumbuhan Laba (X3), dan Kualitas Laba (Y).

Untuk pengujian dalam penelitian ini, digunakan :
1. Uji Statistik Deskriftif

Statistik deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat dari kriteria nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018).
Hasil statistic deskriptif adalah sebagai berikut:

208

This is an open access article under the CC BY- SA license.
Corresponding Author : Siswadi Sululing



Jurnal Aud si, Manajemen

Vol. 1, No. 4 (Des, 2023)
ISSN : 3025-2563 Pp. 204-214

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Menurut Imam Ghozali (2011:161) model regresi dikatakan berdistribusi normal, jika data ploting
(titik-titik) yang menggambarkan data yang sesungguhnya mengikuti garis diagonal.
b Uji Multikolinieritas
Menurut Imam Ghozali (2011:107-108) tidak terjadi gejala multikolinieritas, jika tolerance > 0.100
dan nilai VIF < 10.00. Hasilnya uji multikolinieritas untuk variabel X1, X2 dan X3 dengan nilai VIF
adalah 1.020,1.016 dan 1.016, ini menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 berarti tidak ada gejala
multikolinieritas.
c. Uji Heterokedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scater plots serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu y. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak membentuk
pola tertentu.
d. Uji Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali (2011:111) tidak ada gejala autokorelasi, jika nilai durbin watson terletak
antara du sampai dengan (4-du). Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel durbin watson berdasarkan k
(jumlah variabel bebas, k=3) dan N (jumlah sampel, N=90) dengan tingkat signifikan 5%. Berdasarkan
hasil uji autokorelasi adalah = 1.7264 < 2.115 < 2.2736, berarti tidak ada gejala autokorelasi.
3. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, pengujin hipotesis menggunakan regresi berganda. Pengaruh leverage terhadap
kualitas laba. Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig. < 0.05, maka artinya variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Mean Std. Deviation N
Y 1.7159 1.28768 90
X1 1.5544 .64629 90
X2 1.1228 1.12535 90
X3 .6083 .61850 90

Sumber : Data Olahan, 2023

Tabel 1 di atas, memberikan gambaran bahwa jumlah sampel (N=90), terdapat tiga variabel bebas dan
satu variabel terikat yang masing-masing mempunyai mean dan standar deviation.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Gambar 2
Uji Normalitas Data P-P Plot
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.5 a®

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T
0o 0z 0.4 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan, 2023

Menurut Imam Ghozali (2011:161) model regresi dikatakan berdistribusi normal, jika data ploting
(titik-titik) yang menggambarkan data yang sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Gambar 2 tersebut di
atas, menunjukkan data berdistribusi normal karena sebaran titik-titik mendekati dan menyentuh garis
diagonalnya. Kesimpulan uji normalitas model regresi berdistribusi normal.

b Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2011:107-108) tidak terjadi gejala multikolinieritas, jika tolerance > 0.100
dan nilai VIF < 10.00. Hasilnya uji multikolinieritas untuk variabel X1, X2 dan X3 dengan nilai VIF
adalah 1.020,1.016 dan 1.016, ini menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 berarti tidak ada gejala
multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scater plots serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu y. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak membentuk
pola tertentu.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2011:111) tidak ada gejala autokorelasi, jika nilai durbin watson terletak
antara du sampai dengan (4-du). Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel durbin watson berdasarkan k
(jumlah variabel bebas, k=3) dan N (jumlah sampel, N=90) dengan tingkat signifikan 5%. Berdasarkan
hasil uji autokorelasi adalah = 1.7264 < 2.115 < 2.2736, berarti tidak ada gejala autokorelasi.

3. Uji Hipotesis
a. Pengaruh leverage terhadap kualitas laba
Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig. < 0.05, maka artinya variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependent. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan sebagai
berikut:
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Tabel 2
Koefisien
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Modal B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 1.626 370 4120 000
1 -374 182 -.188 -1.944 054 EEY 1.020
X2 248 10 27 2258 026 .bas 1.016
3 808 200 389 4054 000 989 1.011

a. Dependent Variahle: Y
Sumber : Data Olahan, 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa:

Untuk variabel leverage (X1) nilai sig adalah 0.055. Nilai sig tersebut > 0.05, maka variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba (H1 ditolak). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
seperti hasil penelitian bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba (Wulandari, 2018); leverage
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(Pitria, 2017); leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa sub sektor properti,
real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Sejati et al., 2021); leverage
diukur dengan menggunakan debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan
LQ-45 (Indriana & Handayani, 2021) hal ini disebabkan bahwa perusahaan yang kegiatan operasional
perusahaan yang dibiayai oleh hutang dianggap tidak baik dan agak sulit berkembang sehingga investor
tidak merespon dengan baik, artinya investor tidak mengambil keputusan investasi pada perusahaan tersebut.
Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba
Riyani (2015); leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Pitria, 2017).

b. Pengaruh good corporate governance terhadap kualitas laba

Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig. < 0.05, maka artinya variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependent.

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) seperti pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa untuk variabel
good corporate governance (X2) mempunyai nilai sig. adalah 0.026. Nilai sig. tersebut < 0.05, maka variabel
good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba (H2 diterima). Hasil
penelitian ini mendukung dan menguatkan hasil penelitian sebelumnya bahwa good corporate governance
berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini disebabkan oleh penerapan good corporate governance dapat
meningkatkan perusahaan untuk menghasilkan dan meningkatkan kualitas laba sehingga mendapat respon
positif dari investor sehingga mengambil keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa good corporate governance berpengaruh terhadap
kualitas laba pada perusahaan di Peru (Melgarejo, 2019); corporate governance berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan keuangan dan non-keuangan di Nigeria (Shiyanbola et al.,
2016).

c. Pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba

Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig. < 0.05, maka artinya variabel independent secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependent. Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) seperti pada tabel 2 di
atas, menunjukkan bahwa untuk variabel pertumbuhan laba (X3) nilai sig. adalah 0.000. Nilai sig. tersebut <
0.05, maka variabel pertumbuhan laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba (H3
diterima). Hasil penelitian ini mendukung dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya,
pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada perusahaan industri di BEI (Puspitawati et
al., 2019); pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba pada perusahaan kesehatan di
Amerika (Charitou et al., 2011); pertumbuhan laba berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba
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pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Astuti et al., 2022);
pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba (Insani et al., 2018).

d. Uji simultan (Uji F)

Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig. < 0.05, maka artinya variabel independent secara
dan simultan berpengaruh terhadap variabel dependent. Hasil uji statistik uji F secara menunjukkan sig.
sebesar 0.000 = 0.000 < 0.05. Artinya variabel leverage, good corporate governance, dan pertumbuhan laba
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, good
corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, dan pertumbuhan laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan
pada perusahaan industri yang terdaftar di bursa efek Indonesia, untuk peneliti berikutnya dapat memperluas
sampel penelitian.
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